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JUDUL : Kegiatan Pemberdayaan Dan Peningkatan Ekonomi Keluarga Melalui Pelatihan Pembuatan Berbagai Produk dari Bahan Dasar Pisang untuk Ibu-Ibu Rumah Tangga di Desa Makam.
A. Latar Belakang
[bookmark: _GoBack]Negara Indonesia merupakan satu dari sekian banyak negara yang sedang mengalami perkembangan. Dilihat dari beberapa bidang diantaranya Pemerintahan, Kesehatan, Sosial dan Budaya, serta Ekonomi, negara Indonsia masih jauh dari predikat sebagai negara maju. Salah satu bidang kehidupan yang paling penting adalah bidang ekonomi. Dimaana masyarakat di Indonesia sebagian besar masih tergolong masyarakat dengan tingkat ekonomi sedang ke rendah. Hal ini membuktikan bahwa usaha pemerintah dalam mewujudkan kesejahteraan sosial dan ekonomi bagi masyarakatnya belum mengalami keberhasilan. Jika dilihat dari faktor penyebabnya, ada banyak hal yang menjadi fakor penyebab tersebut. Salah satunya adalah kesadaran masyarakat itu sendiri untuk maju yang masih kurang dan pemanfaatan potensi alam yang masih belum maksimal.
Pemerintah tentunya sudah melakukan banyak program sehubungan dengan usaha meningkatkan ekonomi masyarakatnya, baik itu melalui lembaga pemerintahan maupaun lembaga non-pemerintahan. Namun, hasilnya sampai sekarang masih belum membuktikan keberhasilan. Untuk mengatasi faktor tingkat kesadaran masyarakat yang masih rendah, dapat dilakukan salah satunya melalui kegiatan pemberdayaan. Yang mana program pemberdayaan masyarakat itu sendiri adalah program yang bertujuan untuk membentuk masyarakat yang mandiri dan mampu memenuhi kebutuhannya dengan caranya sendiri.
Desa Makam merupakan salah satu desa yang berada di Kota Purbalingga. Dilihat dari potensi demografinya, di Desa Makam terdapat lahan kebun masyarakat yang cukup luas. Di kebun tersebut, masyarakat menanam pohon yang mayoritas adalah pohon jati. Kita tahu bahwa pohon jati memerlukan waktu yang lama untuk dapat menghasilkan uang bagi masyarakat. Untuk mengatasi hal tersebut, masyarakat biasanya menanam pohon pisang sebagai pohon selingan. Pisang tersebut nanatinya akan dijual ke pasar secara utuh dan nilai uang yang dihasilkan masih cukup rendah. Melihat permasalahan tersebut, dan potensi daerahnya, maka berangkat dari hal tersebut kami mengusulkan program pemberdayaan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Makam. Program tersebut adalah pelatihan membuat berbagai macam produk makanan dari bahan dasar pisang, dengan  harapan mampu membantu meningkatkan perekonomian di Desa Makam. Adapun judul proposal yang kami ajukan adalah “Kegiatan Pemberdayaan Dan Peningkatan Ekonomi Keluarga Melalui Pelatihan Pembuatan Berbagai Produk dari Bahan Dasar Pisang untuk Ibu-Ibu Rumah Tangga di Desa Makam”. 
B. Rumusan Masalah
Program pemberdayaan ini dalam rangka memecahkan permasalahan :
1. Bagaimana cara mendampingi masyarakat Desa Makam untuk meningkatkan perekonomian masyarakat?
2. Bagaimana cara mendampingi masyarakat Desa Makam utnuk meningkatkan nilai guna pisang sebagai potensi masyarakat Desa Makam?
3. Bagaimana cara mendampingi masyarakat dalam memasarkan produk dari olahan pisang?
C. Tujuan 
1. Untuk mengetahui cara mendampingi masyarakat Desa Makam untuk meningkatkan perekonomian masyarakat.
2. Untuk mengetahui cara mendampingi masyarakat Desa Makam untuk meningkatkan nilai guna pisang sebagai potensi masyarakat Desa Makam.
3. Untuk mengetahui cara mendampingi masyarakat dalam memasarkan produk dari olahan pisang.



D. Luaran yang Diharapkan
1. Setelah mengikuti program pemberdayaanini Masyarakat Desa Makam dapat menjadi pelopor untuk berwirausaha dengan cara memanfaatkan potensi daerahnya yaitu pisang. 
2. Terbentuknya suatu program pemberdayaan yang nantinya dapat diterapkan di desa lainnya selain Desa Makam.

E. Kegunaan 
Manfaat pelatihan ini bagi kami yaitu dalam jangka waktu panjang, dapat dijadikan sebagai inspirasi untuk membuat usaha ataupun membuat tempat pelatihan kerja bagi mereka yang membutuhkan. Selain itu, dari kegiatan ini kami berharap dapat memperoleh pengalaman yang berharga sebekukm nantinya kami terjun ke dunia masyarakat secara langusng. Selain itu, program ini juga dapat digunakan sebagai media untuk mentransfer ilmu pengetahuan yang telah kami dapatkan dari perguruan tinggi. 
F.  Gambaran Umum Masyarakat Sasaran
 		Desa Makam merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Rembang, Kabupaten Purbalingga. Desa Makam memiliki luas wilayah 671 Ha atau sekitar 0,86 persen dari luas wilayah Kabupaten Purbalingga, yang secara administratif terbagi dalam 5 (lima) dusun, 9 (sembilan) RW dan 48 (empat puluh delapan ) RT. Dilihat dari pemanfaatan lahan, dapat dilihat melelui tabel ini :
	No.
	Uraian
	Hektare
	%

	
	
	
	

	1.
	Sawah Irigasi ½ Tekhnis
	314 Ha
	46

	2.
	Sawah Tadah Hujan
	30 Ha
	4,47

	3.
	Tegalan
	135 Ha
	20

	4.
	Pemukiman
	52 Ha
	7,74

	5.
	Tanah Perkebunan Rakyat
	52 Ha
	7,74

	6.
	Kas Desa
	49,9 Ha
	7,4

	7.
	Lapangan
	0,75 Ha
	0,1

	8.
	Perkantoran Pemerintah
	0,0495 Ha
	0,0073

	9.
	Lainnya
	18 Ha
	2,6


Dilihat dari letak demografisnya, Desa Makam termasuk daerah daratan tinggi oleh karena itu masyarakat di sana banyak memanfaatkan lahan untuk pertanian dan perkebunan. Di Desa Makam, terdapat lahan kebun masyarakat yang cukup luas dan terpusat di satu daerah yang sama. Di kebun tersebut masyarakat menanami pohon jati. Dimana disela-sela pohon jati tersebut ditanami dengan pohon pisang untuk memaksimalkan lahan yang ada untuk mendapatkan penghasianl yang lain selain dari pohon jati yang ditanam.
G.  Motode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan pada kegiatan pemberdayaan masyarakat ini yaitu dengan metode transfer ilmu dari mahasiswa kepada masyarakat sasaran.
Pelaksanaan Program
1. Persiapan
Adapun kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan pada tahap persiapan yaitu:
a) Penelusuran desa/lokasi, pembuatan peta desa dan sketsa kebun, kajian mata pencaharian warga melalui wawancara warga.
b) Pembuatan proposal dan penyelesaian administrasi perijinan tempat atau lokasi pengabdian masyarakat.
c) Pembuatan modul tentang pembuatan olahan bahan dasar pisang dengan melibatkan warga untuk menyempurnakan hasil dari pembuatan olahan pisang.
d) Menyiapkan bahan yang diambil dari kebun masyarakat Desa Makam sebagai sampel yang  kemudian akan di sosialisasikan dan dipraktekan pembuatan olahan pisang pada masyarakat desa Makam.
2. Pelaksanaan kegiatan
Kegiatan pemberdayaan dilaksanakan setelah semua perijinan dan persiapan peralatan sudah selesai dilakukan. Persiapan yang dilakukan melibatkan warga desa Makam mulai dari perijinan, pembuatan modul, hingga menyiapkan sampel pembuatan olahan pisang. Kegiatan akan dilaksanakan di masyarakat di desa Makam. Alur dalam kegiatan ini terbagi menjadi, pertama sosioalisasi pengenalan program yang akan dilaksanakan kepada warga, pendaatan warga yang berminat mengikuti pelatihan  kemudian dilanjut program pelatihan bagi ibu rumah tangga di desa tesebut, dan yang terakhir pemasaran dari produk yang dihasilkan tersebut.
3. Evaluasi
Evalusi ini bertujuan untuk melihat perkembangan program pelatihan yang dilaksanakan di desa Makam, untuk mengetahui kendala yang dialami warga, cara menanganinya sehingga program pelatihan yang didapatkan oleh warga desa Makam benar-benar efektif sehingga dampak dari pelatihan ini dapat berkelanjutan setelah pelatihan selesai dilaksanakan. Evaluasi yang terakhir yaitu berupa hasil produk yang dihasilkan apakah sesuai dengan keinginan konsumen atau tidak serta bagaimana mereka me-manage pemasaran dari produk tersebut sehingga menjadi produk unggulan yang dapat dijadikan komoditas baru dalam mata pencaharian warga desa Makam.
4. Pembuatan Laporan
a) Pembuatan Laporan Awal
Pembuatan laporan awal disesuaikan dengan hasil yang telah dicapai selama melakukan program pemberdayaan dan pelatihan untuk ibu rumah tangga di desa Makam.
b) Revisi Laporan
Revisi laporan dilakukan apabila terjadi kesalahan pada pembuatan laporan awal.
c) Pembuatan Laporan Akhir
Pembuatan laporan akhir dilakukan setelah melakukan revisi laporan agar dalam penyusunan laporan akhir diperoleh hasil yang lebih baik.
H. Jadwal Kegiatan                                                                                     	
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